BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pondok Kemangi Alam Sutera sebagai proyek relokasi yang menuntut
pembentukan identitas baru. Nusantara memiliki keragaman budaya yang kaya.
Setiap daerah membawa cerita yang berbeda dan makanan menjadi medium yang
menyampaikan tanah, perjalanan, dan memori. Nilai ini penting bagi restoran yang
ingin menghadirkan pengalaman bermakna. Namun banyak restoran Nusantara
kehilangan kedalaman tersebut karena pendekatan dekoratif yang generik.
Tantangan ini semakin nyata di kawasan kompetitif seperti Alam Sutera. Ruang
tanpa narasi yang kuat mudah terlupakan dan cepat kehilangan nilai.

Relokasi Pondok Kemangi menjadi momentum untukmembangun ulang
pendekatan desain. Tradisi tidak diperlakukan sebagai tempelan visual. Tradisi
dibaca sebagai struktur operasional yang membentuk pengalaman. Material,
cahaya, dan struktur dirancang untuk bekerja sesuai Karakternya agar terbentuk
identitas ruang yang mudah dikenali. Pendekatan ini memastikan ruang tidak hanya
menampung aktivitas, tetapi membentuk memori yang melekat pada pengunjung.

Strategi Performance Place diterapkan untuk mengubah interior menjadi
perjalanan naratif. Suasana, cahaya, elemen material, dan instalasi seni disusun
untuk menciptakan sekuens ruang yang jelas. Setiap perpindahan menghadirkan
fokus baru. Cara ini membantu pengunjung merasakan Sense of Place yang kuat.
Identitas Nusantara hadir melalui atmosfer yang hidup, bukan melalui simbol
dekoratif yang berulang.

Desain eksperimental memperkuat konsep tersebut. Material dan bentuk
bekerja aktif untuk menciptakan pengalaman yang imersif. Sementara itu, tatanan
ruang merespons konteks Alam Sutera sebagai kawasan urban yang padat dan
dinamis. Interaksi antara nilai lokal dan kebutuhan ruang urban memastikan
rancangan tetap relevan dengan konteks.

Dampak desain ini tercermin pada tiga aspek. Pertama, pengguna merasakan
pengalaman makan yang imersif dan holistik, suasana dan sekuens ruang
membangun memori yang kuat. Kedua, ruang menciptakan hubungan antara tradisi

dan konteks urban sehingga muncul Sense of Place yang jelas. Ketiga, desain
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membuka peluang bisnis yang lebih berkelanjutan. Narasi yang kuat dan
pengalaman ruang yang berbeda dapat mendorong pengunjung untuk kembali.
Perancangan Pondok Kemangi Alam Sutera membuktikan bahwa narasi,
budaya, dan performa ruang dapat bersatu secara fungsional. Ruang tidak hanya
menjadi wadah makan, tetapi menjadi medium yang memperkuat identitas dan nilai

brand restoran Nusantara di tengah persaingan pasar urban.

B. Saran

Perancangan Pondok Kemangi diharapkan mampu memperkuat sense of
place dengan menghadirkan kembali nilai budaya Nusantara sebagai pengalaman
ruang. Pengunjung dapat merasakan identitas lokal melalui atmosfer, alur ruang,
dan interaksi material. Ruang tidak hanya menjadi tempat makan. Ruang bertindak
sebagai media 'yang membantu Kamu memahami kembali makna warisan
Nusantara dalam konteks urban saat ini.

Untuk mempertajam konsep yang ditawarkan, diperlukan pendalaman riset
tentang narasi budaya Nusantara yang relevan dengan identitas Pondok Kemangi.
Kolaborasi dengan penggiat budaya, sejarawan, dan komunitas lokal membantu
memperkuat keaslian-pengalaman. Pendekatan ini memberi kesinambungan dengan
impact yang ingin diecapai..Ruang dapat memberi pengalaman personal bagi
pengunjung, relevan dengan konteks kawasan, serta meémberi nilai bisnis yang

berkelanjutan bagi restoran.
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